
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, Indonesia sedang mengalami peningkatan pesat dalam bidang pendidikan. 

Semakin banyak lembaga pendidikan yang didirikan, baik dari tingkat nasional maupun 

internasional. Penting bagi setiap individu untuk mendapatkan pendidikan agar dapat 

kehidupan yang lebih baik di masa depan. Tanpa pendidikan, individu atau negara akan 

mengalami kegagalan. Seluruh aparatur negara memiliki tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan pendidikan di Indonesia. Dengan melaksanakan tugas ini, masyarakat turut 

berperan dalam bangsa Indonesia, tidak hanya dari segi material dan moral, tetapi juga dengan 

berkontribusi pada proses pembelajaran. Hal ini tercermin dari kemunculan berbagai lembaga 

pembelajaran di masyarakat. Menurut Bab 1 Pasal 1 (16) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional.  

Menurut (Fathoni dkk,2018), pendidikan dianggap sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kehidupan bangsa. Orang Indonesia melihat pendidikan sebagai cara untuk 

meningkatkan kualitas kebudayaan dan peradaban mereka, yang merupakan dua komponen 

yang saling berkaitan. Kebudayaan yang tidak memiliki individu yang sadar dan terdidik akan 

kehilangan nilainya, dan pendidikan yang tidak berorientasi pada budaya akan kehilangan 

nilai-nilai penting. 

Pondok pesantren adalah institusi pendidikan di mana siswa dididik tentang prinsip 

agama dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

pesantren saat ini mulai mengajarkan lebih dari agama, ilmu umum, dan teknologi seiring 



 

 

perkembangan dan kemajuan. Menurut Suherman (2019), para ilmuwan mengatakan bahwa 

pondok pesantren adalah organisasi nirlaba yang telah memainkan peran penting dalam 

kemajuan Indonesia. Karena sebagian besar kekayaan pondok pesantren berasal dari tanah, 

wakaf permanen. Akibatnya, bank-bank di Indonesia bekerja sama dengan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) untuk meningkatkan standar akuntansi pesantren (PAP) (Indonesia & IAI 

2018). 

Pondok pesantren di Indonesia memiliki tempat dan fungsi yang unik dalam pendidikan 

keagamaan. Peran kyai adalah salah satu faktor yang membedakan proses atau institusi 

pendidikan dari pendidikan di luar pondok pesantren. Perubahan sosial, budaya, ekonomi, 

politik, dan faktor eksternal lainnya memengaruhi peran dan posisi pondok pesantren, terutama 

sejak era orde baru. 

Organisasi nirlaba, menurut DE ISAK 35 (2018), adalah organisasi yang menjalankan 

operasinya tanpa tujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Organisasi nirlaba 

memperoleh sumber daya dari sumbangan anggota atau donatur lain yang tidak mengharapkan 

imbalan ekonomi sebanding dengan jumlah yang diberikan. Sebaliknya, organisasi bisnis 

memperoleh sumber daya melalui kegiatan bisnis. Untuk meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi publik, manajemen menerbitkan laporan keuangan tahunan. Laporan ini harus 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK NO.1), bebas dari kesalahan material, dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Tidak hanya organisasi yang mengejar keuntungan yang 

membuat laporan keuangan, tetapi juga organisasi nirlaba melakukannya untuk mengetahui 

berbagai kegiatan organisasi selama periode waktu tertentu dan kemampuan organisasi untuk 

menyalurkan dana, memberikan layanan prima (Atufah, 2018). 



 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2001, yayasan adalah jenis organisasi nirlaba 

yang paling umum. Yayasan adalah badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan 

yang dipisahkan dan dipertemukan untuk mencapai tujuan sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan. Untuk beroperasi, yayasan membutuhkan dana dari donatur, masyarakat, dan 

pemerintah. Donatur yang memberikan dana mengharapkan pengembalian dana sebagai 

bentuk pertangungjawaban (Atufah,2018). 

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) dibuat untuk mendorong ekonomi Indonesia. 

Rekomendasi ini hanya berlaku untuk pondok pesantren yang berbadan hukum yayasan, di 

mana kekayaan dipisahkan antara pondok pesantren dan pemilik yayasan (Indonesia & IAI, 

2018). Salah satu ciri pesantren yang maju adalah manajemen yang baik dan berkualitas secara 

keseluruhan, yang akan menghasilkan manajemen yang diperlukan keterampilan dan 

kemaimpuain yaing haindail dailaim pencaitaitain dain pelaiporain trainsaiksi keuaingain. Hail ini 

meningkaitkain kepercaiyaiain pemaingku kepentingain dailaim jaingkai painjaing dain mendukung 

pertumbuhain prograim pesaintren. 

Pernyaitaiain Staindair Aikuntainsi Keuaingain (PSAiK) No. 45, yaing dikeluairkain oleh Dewain 

Staindair Aikuntainsi Keuaingain Ikaitain Aikuntain Indonesiai (DSAiK IAiI) paidai 11 Aipril 2019, 

mengaitur staindair aikuntainsi khusus untuk orgainisaisi nirlaibai. PSAiK 45 kemudiain dicaibut dain 

digaintikain oleh Interpretaisi Staindair Aikuntainsi Keuaingain 35 (ISAiK 35) mengenaii penyaijiain 

laiporain keuaingain entitais nirlaibai. Mulaii efektif paidai 1 Jainuairi 2020 (IAiI Staindair Aikuntainsi 

Keuaingain, 2020).  

Baink Indonesiai dain Ikaitain Aikuntain Indonesiai aidailaih duai kelompok yaing bekerjai saima i 

untuk membuait pedomain pelaiporain keuaingain pondok pesaintren. Painduain ini disebut 



 

 

Pedomain Aikuntainsi Pesaintren, dain mengaicu paidai Staindair Aikuntainsi Keuaingain Entitais Tainpa i 

Aikuntaibilitais Publik (SAiK ETAiP). Dihairaipkain dengain aidainyai pedomain ini, pondok pesaintren 

aikain lebih mudaih menyusun laiporain keuaingainnyai dain membedaikain aintairai merekai dain 

institusi pendidikain laiinnyai. (Pedomain Aikuntainsi Pesaintren 2018) 

Naimun, kairenai PSAiK 45 dihaipus dain digainti dengain ISAiK 35, pencaitaitain laiporain 

keuaingain pesaintren lebih sesuaii dengain ISAiK 35 yaing mencaikup caitaitain aitais laiporain 

keuaingain, laiporain posisi keuaingain, laiporain penghaisilain komprehensif, laiporain perubaihain aiset 

neto, laiporain airus kais, dain laiporain keuaingain. 

Paidai taihun 2018, IAiI dain BI mengeluairkain SAiK ETAiP untuk aikuntainsi pesaintren yaing 

menjelaiskain baigaiimainai peraiwaitain aikuntainsi merekai terhaidaip laiporain keuaingain, yaing dimulaii 

dengain pengaikuain dain pengukurain, penyaijiain, dain pengungkaipain. Untuk mendukung 

ekonomi pesaintren, pedomain ini dibuait untuk mendukung IAiI dain BI. Ini aikain memberi 

merekai kemaimpuain untuk menyusun laiporain keuaingain sesuaii dengain staindair aikuntainsi 

pesaintren yaing berlaiku umum di Indonesiai. Pedomain aikuntainsi ini hainyai berlaiku untuk 

pondok pesaintren yaing berbaidain hukum Yaiyaisain, di mainai kekaiyaiain dipisaihkain aintairai pondok 

pesaintren dain pemilik Yaiyaisain. Baidain usaihai yaing berbaidain hukum yaing dimiliki oleh pondok 

pesaintren, seperti perseoraingain terbaitais, tidaik aikain dipengairuhi oleh pedomain aikuntainsi ini. 

Dengain aidainyai Pedoma in Aikuntainsi Pesaintren yaing diterbitkain paidai taihun 2017 dain mulaii 

berlaiku efektif paidai 8 Mei 2018, peneliti ingin meneliti aipaikaih pondok pesaintren di Indonesia i, 

khususnyai Pondok Pesa intren Ail-Hidaiyaih 2 Cibiru, suda ih meneraipkain pencaitaitain laiporain 

keuaingain sesuaii dengain pedomain tersebut. 



 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai pendaihuluain, Pondok Pesa intren Ail-Hidaiyaih 2 Cibiru 

Tonggoh menghaidaipi kesulita in dailaim penyusunain laiporain keuaingain. Hail ini disebaibkain oleh 

kuraingnyai pemaihaimain aitaiu keteraimpilain dailaim menyusun laiporain keuaingain. Saiait ini, laiporain 

keuaingain di Pondok Pesa intren Ail-Hidaiyaih 2 Cibiru Tonggoh ha inyai berupai caitaitain airus kais 

maisuk dain keluair. Dewi Sulistiaini dailaim jurnailnyai yaing berjudul "Aikuntainsi Pesa intren Sesuaii 

SAiK ETAiP dain PSA iK 45 dailaim Penyusunain Laiporain Keuaingain Pesaintren" menyaitaikain 

baihwai pondok pesaintren Saibilurrosyaid maisih menggunaikain pencaitaitain single entry, di ma ina i 

bendaihairai membuait kolom penerima iain dain pengelua irain yaing dirinci dailaim berbaigaii aikun 

belainjai, dain paidai aikhir periode aikuntainsi tertentu, bia isainyai bulainain dain ta ihunain, dilaikukain 

perhitungain totail (Sulistiaini, 2020). 

Berdaisairkain laitair belaikaing tersebut, peneliti terta irik untuk melaikukain penelitia in dengain 

judul “Analisis Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren di Pondok Pesantren Al-Hidayah 2 Cibiru Tonggoh”. 

B.  Rumusan Masalah  

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing dijelaiskain sebelumnyai, maikai penulis merumuskain 

maisailaih sebaigaii berikut: 

1. Baigaiimainai proses penyaijiain laiporain keuaingain di Pondok Pesaintren Ail-Hidaiyaih 2 Cibiru 

Tonggoh? 

2. Aipaikaih laiporain keuaingain yaing aidai di Pondok Pesaintren Ail- hidaiyaih 2 Cibiru Tonggoh 

telaih sesuaii dengain pedomain aikuntainsi pesaintren? 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdaisairkain rumusain maisailaih diaitais, maikai yaing menjaidi tujuain peneliti ini aidailaih: 

1. Untuk mengetaihui penyaijiain laiporain keuaingain di Pondok Pesaintren Ail-Hidaiyaih 2 Cibiru 

Tonggoh 

2. Untuk mengetaihui kesesuaiiain laiporain keuaingain yaing aidai di Pondok Pesaintren Ail-

Hidaiyaih 2 Cibiru Tonggoh aipaikaih sudaih sesuaii dengain Pedomain Aikuntainsi Pesaintren. 

D.  Manfaat Penelitian  

Mainfaiait penelitiain ini aintairai laiin: 

1. Mainfaiait Praiktis  

a. Baigi peneliti  

Untuk memperkuait pengetaihuain yaing sudaih aidai dairi teori dain kondisi yaing 

sebenairnyai tentaing objek yaing diteliti, sertai dihairaipkain untuk memperluais pemaihaimain 

tentaing pedomain aikuntainsi pesaintren. 

b. Baigi pondok pesaintren  

Haisil penelitiain aikain digunaikain sebaigaii referensi yaing objektif untuk membaintu 

oraing menyusun laiporain keuaingain yaing mengikuti staindair aikuntainsi pesaintren yang 

berlaku dan sesuai dengan standar umum. Diharapkan bahwa temuan ini akan 

membantu meningkatkan proses pengambilan keputusan kinerja yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan pondok pesantren. 

2.  Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang akuntansi 

syariah, khususnya yang berkaitan dengan pedoman akuntansi pesantren.  



 

 

b. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

c. Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penelitian terkait dengan pedoman akuntansi pesantren.  

 

 


